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ABSTRAK

Abstrak: Karena berdampak pada kualitas sumber daya manusia jangka panjang dan
kondisi kesehatan, masalah gizi di kalangan siswa sekolah dasar terus menjadi perhatian
utama. Berdasarkan konsep Isi Piringku, rendahnya literasi gizi menyebabkan
keterbatasan pemahaman anak terhadap komposisi makanan seimbang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gizi siswa
sekolah dasar melalui pengajaran Isi Piringku menggunakan media puzzle. Kegiatan
dilaksanakan bekerja sama dengan Puskesmas Sungai Jingah dan melibatkan 3 tenaga
kesehatan yang terdiri dari 2 bidan dan 1 kader kesehatan sebagai mitra pendukung.
Sasaran utama kegiatan adalah 16 siswa kelas VI sekolah dasar yang mengikuti edukasi
gizi secara interaktif. Evaluasi dilakukan menggunakan tes pra dan pasca. Hasil
menunjukkan peningkatan persentase peserta dengan pengetahuan gizi baik dari 0%
menjadi 25% serta penurunan pengetahuan kurang menjadi 19%. Selain itu, kemampuan
siswa dalam merencanakan makanan seimbang menggunakan puzzle Isi Piringku juga
meningkat. Media puzzle terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman gizi seimbang
pada anak sekolah dasar.

Kata Kunci: Literasi Gizi; Isi Piringku; Anak Sekolah Dasar; Puzzle Edukatif.

Abstract’ Since they have an impact on long-term human resource quality and health
condition, nutritional issues among elementary school students continue to be a major
concern. Based on the My Plate concept, low nutrition Iliteracy Ilimits children’s
understanding of balanced meal composition. This community service program aimed to
improve elementary school students’ nutrition knowledge through My Plate education

using puzzle media. The activity was conducted in collaboration with Sungai Jingah Public
Health Center and involved 3 health workers, consisting of 2 midwives and 1 health cadre,

as supporting partners. The primary target was 16 sixth-grade elementary school students
who participated in interactive nutrition education. Evaluation was carried out using pre-
and post-tests. The results showed an increase in participants with good nutrition

knowledge from 0% to 25%, while those with poor knowledge decreased to 19%. In addition,

students demonstrated improved ability to plan balanced meals using the My Plate puzzle.

Puzzle-based nutrition education was eftective in enhancing children’s understanding of
balanced nutrition.
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A. LATAR BELAKANG

Permasalahan gizi pada anak merupakan persoalan yang bersifat
multidimensional karena tidak hanya memengaruhi status kesehatan fisik,
tetapli juga berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia dalam
jangka panjang. UNICEF (2021) melaporkan bahwa secara global lebih dari
sepertiga anak mengalami berbagai bentuk malnutrisi, termasuk stunting,
wasting, dan obesitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah gizi anak
masih menjadi perhatian utama dalam kesehatan masyarakat global. Anak
usia sekolah menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap permasalahan
tersebut karena berada pada periode pertumbuhan dan perkembangan yang
berlangsung cepat. Penyebab utama masalah status gizi pada usia ini
meliputi kebilasaan makan yang buruk, seperti melewatkan sarapan,
mengonsumsi sedikit buah dan sayuran, serta mengonsumsi banyak
makanan olahan (Marwan et al, 2025).

Dalam konteks nasional, permasalahan gizi anak juga masih menjadi
tantangan serius di Indonesia. Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI)
2024, 19,8% balita di Indonesia mengalami stunting. Meskipun terjadi
penurunan dari tahun sebelumnya, angka ini masih di bawah target nasional
sebesar 18,8% pada tahun 2025. Konsep beban gizi ganda (dual load) di
Indonesia tercermin dalam peningkatan stunting serta masalah gizi lainnya
termasuk obesitas dan kekurangan gizi, terutama di daerah perkotaan.
Situasi ini tidak hanya berdampak pada kondisi kesehatan fisik anak, tetapi
juga berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, daya konsentrasi, serta
kemampuan belajar anak di lingkungan sekolah (Prayoga et al., 2025).

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok penting dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, karena pada fase ini terjadi
pembentukan kebiasaan makan dan perilaku hidup sehat yang
berkelanjutan hingga dewasa. Namun, berbagai permasalahan gizi pada
anak usia sekolah masih ditemukan, seperti pola konsumsi tidak seimbang,
rendahnya konsumsi sayur dan buah, serta kecenderungan memilih
makanan tinggi gula, garam, dan lemak. Kondisi tersebut mencerminkan
rendahnya literasi gizi siswa sekolah dasar, yaitu kemampuan anak dalam
memahami dan menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini karena belum terbentuknya secara optimal sehingga memerlukan
intervensi edukatif yang sistematis dan berkelanjutan.

Upaya peningkatan literasi gizi pada anak memerlukan pendekatan
edukatif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif dan
psikososial anak. Metode penyampaian materi gizi secara satu arah dan
teoritis sering kali kurang efektif karena bersifat abstrak dan sulit dipahami.
Menurut Rawa et al. (2025), kegiatan edukasi yang bersifat interaktif dan
melibatkan praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman anak serta
mendorong perubahan perilaku. Pendekatan ini akan lebih efektif apabila
materi disesuaikan dengan kondisi setempat, seperti penggunaan bahan ajar
dan contoh menu dari pangan lokal. Dengan demikian, pembelajaran
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menjadi lebih relevan dan mendukung penerapan gizi seimbang dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran
yang interaktif, menyenangkan, dan mampu melibatkan partisipasi aktif
siswa agar pesan gizi dapat diterima dan diinternalisasi dengan baik. Salah
satu upaya yang dikembangkan oleh Kemenkes, yaitu Isi Piringku. Konsep
Isi Piringku merupakan visualisasi jenis dan porsi makan dengan konsep
makanan bergizi seimbang dengan memperhatikan berbagai macam asupan
gizi seperti karbohidrat, protein, mineral dan vitamin (Natalina, 2023). Isi
Piringku menganjurkan setiap kali makan yakni dalam satu piring terdapat
makanan pokok sebanyak 1% dari ' piring, lauk pauk sebanyak 1/3 dari %
piring, sayur-sayuran 2/3 dari % piring, dan buah-buahan sebanyak 1/3 dari
% piring (Neli et al, 2024). Bagi anak-anak usia sekolah dasar, gagasan ini
sangat relevan karena mudah dipahami dan memiliki aplikasi praktis.

Berbagai penelitian dan pengabdian sebelumnya membuktikan bahwa
konsep Isi Piringku pada dasarnya efektif apabila disampaikan dengan
pendekatan dan media yang sesuai. Seperti, penelitian oleh Haredika et al
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan media lagu Isi Piringku
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap anak
tentang gizi seimbang di MIN 2 Kota Bengkulu (p = 0,000). Selanjutnya,
penelitian oleh Mayun et al (2023) juga melaporkan adanya pengaruh
penggunaan alat peraga Isi Piringku terhadap peningkatan pengetahuan
dan keterampilan ibu balita dalam pemberian makan anak di Desa Ipu Mea
(p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa pelibatan orang tua dalam edukasi
gizi berperan penting dalam membentuk konsistensi penerapan pola makan
seimbang di lingkungan keluarga (Alam et al, 2025). Selain itu, Safii et al.
(2024) yang dilakukan di Sekolah Dasar 101234 Kilang Papan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah pemberian penyuluhan
menggunakan media leaflet dan video animasi, yang ditunjukkan melalui
kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali konsep gizi seimbang dengan
menggunakan slogan Isi Piringku setelah intervensi edukasi. Selanjutnya,
pengabdian masyarakat oleh Hatussaadah & Chandra (2025) di SMA Islam
Al Falah Kota Jambi membuktikan bahwa edukasi gizi berbasis Isi Piringku
mampu meningkatkan pengetahuan remaja dari rerata 78 menjadi 85
melalui pretest—posttest. Demikian pula, pengabdian yang dilakukan oleh
Bachmida et al. (2025) di Desa Pakuan, Lombok Barat, menunjukkan bahwa
penyuluhan Isi Piringku mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya menu seimbang melalui praktik menyusun menu sehari-
hari. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa penggunaan media
edukatif, baik lagu, alat peraga, maupun media visual interaktif, menjadi
kunci dalam meningkatkan keterlibatan peserta, baik anak maupun
masyarakat dewasa.

Meskipun efektivitas konsep Isi Piringku telah dibuktikan melalui
berbagai penelitian, kondisi di lapangan belum sepenuhnya menunjukkan
hasil yang optimal. Menurut survei pendahuluan, siswa sekolah dasar di
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wilayah kerja Puskesmas Sungai Jingah di Kota Banjarmasin masih kurang
memahami gizi seimbang berdasarkan konsep "Isi Piringku", baik dalam hal
mengidentifikasi jenis makanan maupun kuantitas yang tepat. Pemahaman
anak yang buruk tentang gizi seimbang, kurangnya bahan ajar yang menarik
dan mudah dipahami, serta kurangnya partisipasi orang tua dalam
mempromosikan praktik makan yang baik di rumah merupakan beberapa
kesulitan yang dicatat. Kesenjangan antara konsep edukasi yang tersedia
dan pemahaman anak inilah yang menjadi permasalahan utama mitra
kegiatan.nilah yang menjadi permasalahan utama mitra kegiatan.

Sejalan dengan kebutuhan akan media edukasi yang lebih efektif,
pemahaman anak akan menjadi lebih optimal apabila materi gizi
disampaikan melalui media pembelajaran yang konkret dan visual, salah
satunya media puzzle, yang memungkinkan anak belajar sambil bermain
serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Puzzle merupakan
permainan menyusun gambar dari kepingan-kepingan menjadi satu
kesatuan utuh, sehingga sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif
anak sekolah dasar. Dalam kegiatan pengabdian ini, media puzzle dipilih
karena mampu mengintegrasikan unsur belajar dan bermain, merangsang
kemampuan kognitif, meningkatkan konsentrasi, serta memperkuat daya
ingat visual melalui aktivitas menyusun dan mengenali gambar. Integrasi
konsep Isi Piringku ke dalam media puzzle diharapkan dapat membantu
anak memahami komposisi makanan seimbang secara lebih menyenangkan
dan aplikatif, sehingga meningkatkan literasi gizi dan mendorong
terbentuknya perilaku makan sehat sejak dini.

Berdasarkan uraian tersebut, proyek pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan literasi gizi siswa sekolah dasar
melalui edukasi Isi Piringku menggunakan media puzzle, agar peserta tidak
hanya memahami konsep gizi seimbang secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. METODE PELAKSANAAN

Melalui kegiatan pembelajaran gizi anak sekolah dasar melalui edukasi
Isi Piringku, proyek pengabdian masyarakat ini menerapkan metode
pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan media puzzle sebagai
sarana edukasi. Kegiatan dilaksanakan bekerja sama dengan Puskesmas
Sungai Jingah, Kota Banjarmasin, dengan melibatkan dua bidan sebagai
tenaga kesehatan pendamping dan satu kader kesehatan sebagai mitra
pendukung pelaksanaan kegiatan. Sasaran utama kegiatan adalah 16 siswa
kelas VI sekolah dasar, yang berperan sebagai peserta inti dalam seluruh
rangkaian pembelajaran gizi interaktif, sementara bidan dan kader berperan
sebagai fasilitator dalam penyampaian materi dan pendampingan kegiatan.

Tahap pra-kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni—Juli 2025 dan
difokuskan pada kegiatan persiapan dan advokasi program. Pada tahap ini
dilakukan koordinasi dan kerja sama dengan mitra kegiatan, yaitu
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Puskesmas Sungai Jingah, melalui pertemuan dengan bidan koordinator,
bidan wilayah, dan kader kesehatan. Kegiatan pra-kegiatan meliputi
pemetaan kebutuhan sasaran, penyampaian tujuan dan rencana kegiatan,
serta penyesuaian program dengan kondisi lapangan. Selain itu, pada tahap
ini juga dilakukan penyusunan dan pembuatan media edukasi berupa puzzle
“Is1 Piringku” sebagai bahan ajar utama. Tahap pra-kegiatan bertujuan
untuk memastikan kesiapan teknis dan substansi kegiatan, serta menjamin
kesesuaian program pengabdian dengan kebutuhan sasaran.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada minggu pertama
Agustus 2025, dengan kegiatan utama berupa edukasi gizi anak sekolah
dasar melalui Edukasi Isi Piringku menggunakan media puzzle. Kegiatan
edukasi dilakukan secara interaktif melalul penyampaian materi mengenai
gizi seimbang, diskusi, serta praktik langsung penyusunan menu seimbang
menggunakan media puzzle. Metode ini dirancang untuk mendorong
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga anak tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam
memahami konsep Isi Piringku. Dengan pendekatan ini, diharapkan
pemahaman siswa terhadap komposisi makanan seimbang dapat meningkat
secara lebih efektif.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
pengukuran utama untuk menilai pemahaman peserta terkait gizi seimbang
berdasarkan konsep Isi Piringku. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 10
pernyataan yang berkaitan dengan menu gizi seimbang sesuai Isi Piringku
dan diberikan kepada peserta dalam bentuk pre-test dan post-test. Hasil
pengukuran 1ini digunakan sebagai indikator keberhasilan kegiatan,
khususnya dalam menilai perubahan tingkat pemahaman peserta sebelum
dan setelah pelaksanaan edukasi. Selain itu, evaluasi juga dilakukan untuk
mengidentifikasi hambatan yang muncul selama rangkaian kegiatan, mulai
dari tahap awal hingga kegiatan pengabdian berakhir, sehingga dapat
menjadi bahan perbaikan pada pelaksanaan kegiatan serupa di masa
mendatang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Informasi mengenai operasional Pos Pelayanan Kesehatan Terpadu
(Posyandu) di wilayah Puskesmas Sungai dJingah, Kota Banjarmasin
dikumpulkan untuk memulai fase pra-kegiatan. Jadwal, tempat, dan target
peserta kemudian ditentukan bekerja sama dengan mitra, seperti bidan
koordinator, bidan daerah, dan kader kesehatan. Diputuskan bahwa 16 anak
kelas enam sekolah dasar akan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut pada
minggu pertama bulan Agustus 2025. Pemetaan target, analisis kebutuhan,
dan pembuatan materi pembelajaran berupa puzzle "Isi Piringku" semuanya
diselesaikan pada fase ini. Selain itu, sebagai alat penilaian, dibuat
kuesioner pre-test dan post-test dengan sepuluh pernyataan gizi seimbang.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tes pendahuluan (pre-tesf) untuk
mengukur pemahaman awal peserta terkait gizi seimbang berdasarkan
konsep Isi Piringku. Selanjutnya, dilakukan presentasi materi gizi seimbang,
yang mencakup gambaran umum sumber buah, sayuran, protein, dan
karbohidrat, serta prinsip pengaturan porsi makanan sesual pedoman Isi
Piringku. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik
interaktif menggunakan media puzzle Isi Piringku, di mana peserta
menyusun komposisi makanan seimbang sesuai pedoman. Media puzzle
digunakan sebagai alat bantu visual untuk mempermudah pemahaman
konsep gizi seimbang sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif peserta
dalam proses pembelajaran, seperti terlihat pada Gambar 1.

Dokumentasi kegiatan menunjukkan peserta sedang menyusun
potongan puzzle sesuai jenis dan porsi makanan, memperlihatkan penerapan
konsep Isi Piringku secara visual. Aktivitas ini memberikan gambaran nyata
tentang keterlibatan peserta dan cara mereka memahami prinsip gizi
seimbang melalui media yang interaktif dan menyenangkan.

3. Monitoring dan Evaluasi

Hasil monitoring selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa
peserta mengikuti edukasi dengan antusias dan aktif. Berdasarkan hasil
observasi, sebagian besar peserta terlibat dalam diskusi, mampu
menyebutkan jenis makanan sumber karbohidrat, protein, sayur, dan buah,
serta dapat menyusun komposisi menu gizi seimbang menggunakan media
puzzle sesuai konsep Isi Piringku. Peserta juga menunjukkan perhatian yang
baik selama penyampaian materi dan mampu mengikuti instruksi saat
praktik, yang mencerminkan keterlibatan dan pemahaman awal yang positif
selama kegiatan berlangsung.

Pengetahuan peserta meningkat, menurut temuan evaluasi aktivitas
berdasarkan perbandingan skor pre-test dan post-test. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebelum edukasi, seluruh 16 peserta (100%) termasuk
dalam kategori pengetahuan cukup. Setelah kegiatan, 4 peserta (25%)
meningkat menjadi kategori baik, 9 peserta (56%) tetap cukup, dan 3 peserta
(19%) masih dalam kategori kurang, menunjukkan adanya peningkatan
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pemahaman peserta tentang gizi seimbang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan konsep Isi Piringku melalui media puzzle efektif dalam
meningkatkan literasi gizi anak sekolah, seperti terlihat pada Tabel 1, Tabel
2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Rerata Pengetahuan Peserta
tentang Gizi Seimbang Isi Piringku
Pengetahuan Nilai Minimal Nilai Maksimal Standar Deviasi Mean
Pretest 0 7 2,71 3,875
Posttest 1 9 1,932 6,625

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rerata Pengetahuan Peserta
tentang Gizi Seimbang Isi Piringku Saat Pre Test
Kategori Pengetahuan Frekuensi Presentase

Baik 0 0%
Cukup 16 100%

Kurang 0 0%
Jumlah 0 100%

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Rerata Pengetahuan Peserta
tentang Gizi Seimbang Isi Piringku Saat Post Test
Kategori Pengetahuan Frekuensi Presentase

Baik 4 25%

Cukup 9 56%

Kurang 3 19%
Jumlah 16 100%

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sejalan dengan kegiatan
pengabdian sebelumnya yang menggunakan media puzzle untuk edukasi
gizi, seperti yang dilakukan Natalina (2023) pada anak prasekolah di TK.
Kegiatan tersebut berjalan lancar dan menunjukkan bahwa edukasi gizi
seimbang dapat meningkatkan pengetahuan anak terkait pengelompokkan
makanan, contoh sumber pangan, serta manfaat zat gizi. Media puzzle juga
membantu guru pendamping mengembangkan media ajar yang informatif
dan menyenangkan. Selain itu, penelitian Rakhman et al. (2024) pada siswa
kelas 4 dan 5 di secara kuasi-eksperimental menunjukkan bahwa media
puzzle secara signifikan meningkatkan pengetahuan Isi Piringku (p = 0,000),
meskipun tidak berpengaruh pada asupan energi (p = 0,368) dan status gizi
IMT/U (p = 0,277). Sejalan dengan penelitian oleh Isasih et al. (2025) dengan
desain pretest posttest untuk mengevaluasi dampak edukasi gizi dan
program Isi Piringku terhadap peningkatan pengetahuan serta sikap siswa
kelas 6 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan.
Selain itu, terdapat pula peningkatan sikap dengan rata-rata perbedaan
sebesar 4,20, nilai t sebesar 3,98 dan p = 0,000 (p < 0,05), yang juga
menunjukkan perubahan sikap yang signifikan.



2252 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 2, April 2026, hal. 2245-2255

Adapun penelitian lain menunjukkan efektivitas media edukasi selain
puzzle, seperti penggunaan leaflet, dalam meningkatkan pemahaman
peserta mengenai konsep Isi Piringku. Penelitian itu adalah kuantitatif
dengan desain Quasi Eksperimen menggunakan pendekatan One Group
Pretest-Posttest Design menunjukkan bahwa adanya perubahan
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum intervensi,
mayoritas siswa berada pada kategori pengetahuan cukup, dan hanya sedikit
yang berada dalam kategori baik. Namun, setelah diberikan edukasi,
proporsi siswa dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 60,3%,
sedangkan kategori kurang menurun menjadi 12,3%. Hal 1ini
mengindikasikan bahwa penyampaian informasi melalui media leaflet dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya konsumsi makanan
bergizi secara seimbang. Edukasi melalui leaflet juga berperan penting
dalam mendukung program pemerintah terkait peningkatan status gizi
remaja (Helen et al, 2025). Diperkuat oleh (Wulandari et al,, 2025), bahwa
metode leaflet efektif dalam memberikan informasi kepada responden,
karena metode leaflet merupakan penggabungan visual dan teks dengan
memadukan elemen gambar, ilustrasi atau grafik dengan informasi
tertulis untuk menyampaikan pesan secara singkat

Pengabdian masyarakat ini juga dilakukan dengan melibatkan anak
sekolah dan juga kader kesehatan setempat. Kader kesehatan diharapkan
dapat menjadi perpanjangantangan antara tenaga kesehatan dengan
membantu masyarakat dalam mengidentifikasi dan menangani kebutuhan
lingkungan setempat. Kader dapat memberikan informasi kepada tenaga
kesehatan yang mungkin tidak langsung menjangkau masyarakat, serta
mendorong tenaga kesehatan dalam sistem kesehatan untuk memahami dan
merespons kebutuhan masyarakat. Kader dapat membantu menggerakkan
sumber daya komunitas, memperjuangkan kepentingan komunitas, dan
membangun kemampuan lokal (Fadjriah & Krishnasari, 2022).

Adapun keterbatasan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah belum
dapat menilai perubahan perilaku peserta terkait pola makan dengan gizi
seimbang. Perubahan perilaku dapat dinilai dalam jangka waktu tertentu
setelah intervensi. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini hanya
diberikan pada anak sekolah dan kader. sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Salsabila (2022) memaparkan bahwa pola asuh ibu mencakup
berbagai tindakan dalam merawat anak, seperti pemberian ASI,
mengajarkan kebiasaan makan dengan baik, menyajikan yang makanan
bergizi, serta menjaga kebersihan makanan serta lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan gizi anak. Hasil penelitian telah banyak membuktikan
Ibu dengan pola asuh kurang baik dapat meningkatkan risiko 0,1 kali terjadi
stunting (Salsabila et al, 2022). Selain itu pengaturan pemberian makan
anak sangat dipengaruhi oleh peran ibu, yang pada akhirnya berdampak
pada pertumbuhan dan risiko stunting melalui pola asuh. Pola asuh yang
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baik mendukung pertumbuhan anak secara optimal, membentuk
kepribadian, serta mencegah risiko stunting (Sari et a/, 2025).

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Salah satu masalah yang muncul selama latihan adalah beberapa
peserta masih kesulitan memahami rasio dan komposisi diet seimbang
berdasarkan ide "Isi Piringku" pada awalnya. Masalah ini diatasi dengan
memberikan instruksi yang jelas dan bertahap kepada peserta sambil
mereka berlatih memecahkan teka-teki dan dengan menggunakan contoh
makanan yang mereka kenal untuk menjelaskan konsep-konsep tersebut.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Tujuan yang dinyatakan, yaitu meningkatkan kesadaran peserta
tentang nutrisi seimbang, telah tercapai secara efektif melalui kegiatan
pengabdian masyarakat berupa pemberdayaan masyarakat melalui
pendidikan gizi anak sekolah menggunakan konsep "Isi Piringku" dengan
media puzzle. Penilaian pretest posttest menunjukkan bahwa pengetahuan
peserta meningkat sebagai akibat dari pelaksanaan kegiatan tersebut. Rata-
rata skor pengetahuan individu meningkat sebesar 2,75 poin, dari 3,875
sebelum sekolah menjadi 6,625 setelah pendidikan. Selain itu, terjadi
peningkatan pada kategori pengetahuan; sebelum latihan, semua peserta
termasuk dalam kategori pengetahuan cukup (100%), tetapi setelah
kegiatan, hanya 25% peserta yang termasuk dalam kategori pengetahuan
sangat baik.

Mengingat pengaruh signifikan anggota keluarga terhadap kebiasaan
makan anak-anak, rekomendasi berdasarkan temuan kegiatan ini mencakup
perlunya menciptakan kegiatan tindak lanjut yang melibatkan orang tua,
terutama ibu. Selain itu, penilaian jangka panjang disarankan untuk
mengukur bagaimana kebiasaan makan peserta telah berubah setelah
mengikuti instruksi Kegiatan pengabdian selanjutnya juga dapat
dikembangkan dengan penerapan media edukasi lain atau diaplikasikan
pada sasaran yang lebih luas, seperti remaja atau kelompok masyarakat
lainnya, guna mendukung upaya peningkatan status gizi masyarakat secara
berkelanjutan.
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